
KITAB BACAAN
20. Dan hamba yang ketiga datang dan
berkata: Tuan, inilah mina tuan, aku telah
menyimpannya dalam sapu tangan.

21. Sebab aku takut akan tuan, karena tuan
adalah manusia yang keras; tuan
mengambil apa yang tidak pernah tuan
taruh dan tuan menuai apa yang tidak tuan
tabur.

22. Katanya kepada orang itu: Hai hamba
yang jahat, aku akan menghakimi engkau
menurut perkataanmu sendiri. Engkau
sudah tahu bahwa aku adalah orang yang
keras, yang mengambil apa yang tidak
pernah aku taruh dan menuai apa yang
tidak aku tabur.

23. Jika demikian, mengapa uangku itu
tidak kauberikan kepada orang yang
menjalankan uang? Maka sekembaliku aku
dapat mengambilnya serta dengan
bunganya.

24. Lalu katanya kepada orang-orang yang
berdiri di situ: Ambillah mina yang satu itu
dari padanya dan berikanlah kepada orang
yang mempunyai sepuluh mina itu.

25. Kata mereka kepadanya: Tuan, ia
sudah mempunyai sepuluh mina.

26. Jawabnya: Aku berkata kepadamu:
Setiap orang yang mempunyai, kepadanya
akan diberi, tetapi siapa yang tidak
mempunyai, dari padanya akan diambil,
juga apa yang ada padanya.

27. Akan tetapi semua seteruku ini, yang
tidak suka aku menjadi rajanya, bawalah
mereka ke mari dan bunuhlah mereka di
depan mataku."

11. Untuk mereka yang mendengarkan Dia di
situ, Yesus melanjutkan perkataan-Nya
dengan suatu perumpamaan, sebab Ia
sudah dekat Yerusalem dan mereka
menyangka, bahwa Kerajaan Allah akan
segera kelihatan.

12. Maka Ia berkata: "Ada seorang
bangsawan berangkat ke sebuah negeri
yang jauh untuk dinobatkan menjadi raja di
situ dan setelah itu baru kembali.

13. Ia memanggil sepuluh orang hambanya
dan memberikan sepuluh mina kepada
mereka, katanya: Pakailah ini untuk
berdagang sampai aku datang kembali.

14. Akan tetapi orang-orang sebangsanya
membenci dia, lalu mengirimkan utusan
menyusul dia untuk mengatakan: Kami tidak
mau orang ini menjadi raja atas kami.

15. Dan terjadilah, ketika ia kembali, setelah
ia dinobatkan menjadi raja, ia menyuruh
memanggil hamba-hambanya, yang telah
diberinya uang itu, untuk mengetahui
berapa hasil dagang mereka masing-
masing.

16. Orang yang pertama datang dan
berkata: Tuan, mina tuan yang satu itu telah
menghasilkan sepuluh mina.

17. Katanya kepada orang itu: Baik sekali
perbuatanmu itu, hai hamba yang baik;
engkau telah setia dalam perkara kecil,
karena itu terimalah kekuasaan atas
sepuluh kota.

18. Datanglah yang kedua dan berkata:
Tuan, mina tuan telah menghasilkan lima
mina.

19. Katanya kepada orang itu: Dan engkau,
kuasailah lima kota.
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A. Setia dengan apa yang Tuhan berikan
Hamba yang rajin memakai uang dari
tuannya mendapat pujian. Kita juga harus
rajin memakai waktu, kepandaian, dan
berkat yang Tuhan berikan dengan baik.

B. Jangan malas dan menyia-nyiakan
kesempatan
Hamba yang malas dan tidak mau berusaha
akhirnya dimarahi tuannya. Kita juga -

jangan malas belajar, berdoa, atau
menolong orang lain, karena itu
kesempatan dari Tuhan.

C. Tuhan menghargai kesetiaan
Tuhan senang jika kita setia dalam hal
kecil, dan Dia akan mempercayakan hal
yang lebih besar pada kita. Jadi mari kita
setia dalam tugas-tugas kecil sehari-hari,
baik di rumah maupun di sekolah.

Buatlah daftar hal apa saja yang bisa kamu lakukan. Bahan yang dibutuhkan:
Kertas kosong, Pensil/crayon/spidol

Langkah-langkah:
Ambil kertas, lalu buat tabel dengan 2 kolom:

Kolom 1: Hal kecil yang bisa aku lakukan
Kolom 2: Bagaimana aku bisa setia?

Contoh:
Membantu orang tua → Menyapu atau membereskan mainan.

Belajar → Rajin mengerjakan PR tanpa menunda.
Berdoa → Berdoa sebelum tidur setiap hari.

Aktivitas

TAHUKAH KAMU?

Kita bisa setia kepada Tuhan lewat hal-hal kecil setiap hari. Misalnya: rajin belajar,
membantu orang tua di rumah, membagi mainan dengan adik atau teman, dan berdoa
setiap hari. Kalau kita setia dalam hal kecil, Tuhan akan memberikan kita untuk hal-

hal yang lebih besar.

Aplikasi

 “Katanya kepada orang itu: Baik sekali perbuatanmu itu, hai
hamba yang baik; engkau telah setia dalam perkara kecil, karena

itu terimalah kekuasaan atas sepuluh kota.” - Lukas 19 : 17


